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INTISARI

Akbar, Aditya Amirul 541711206375 T, 2022, “ldentifikasi Penyebab Overspeed
Putaran RPM Yang Terjadi Pada Diesel Generator Crane di MV. Semangat Mas ”,
Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik llmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E., Pembimbing II: Nur
Rohmah, S.E., M.M.

Kelancaran proses bongkar muat box container di atas kapal MV. Semangat Mas
didukung oleh alat bongkar muat yaitu crane yang menggunakan sumber tenaga listrik
yang dihasilkan oleh diesel generator, apabila terdapat kendala pada penghasil sumber
tenaga maka kegiatan bongkar muat akan terhambat. Oleh karena itu kinerja diesel
generator crane sangat diutamakan guna menghindari terhambatnya kegiatan bongkar
muat box container di atas kapal. Pada saat kapal MV. Semangat Mas melakukan
bongkar muat container di Pelabuhan Luwuk terjadi overspeed putaran RPM sehingga
mengalami kerusakan silinder nomor 5 pada diesel generator crane dan menghambat
proses bongkar muat container. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor
yang mempengaruhi overspeed putaran RPM diesel generator crane dan mengidentifikasi
dampak overspeed putaran RPM serta upaya yang dilakukan agar putaran RPM dapat
kembali normal di kapal MV. Semangat Mas.

Penelitian ini menggunakan 2 alat analisis yaitu fishbone analysis yang merupakan
metode analisis dengan cara penjabaran dengan diagram tulang ikan dari hasil semua
studi dan penelitian untuk meningkatkan kualitas dalam mengidentifikasi suatu
permasalan serta metode SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, and Threats) yang
merupakan bentuk analisis situasi dengan mengidentifikasi berbagai faktor dari hasil
penelitian secara sistematis untuk merumuskan strategi yang diambil. Teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek penelitian melalui wawancara
dengan beberapa narasumber di atas kapal MV. Semangat Mas dan dokumentasi
langsung pada objek penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan overspeed putaran
RPM yang terjadi pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas adalah rusaknya
tachometer yang disebabkan oleh pemasangan yang kurang aman serta kurangnya
pengawasan dan kurangnya pengetahuan Masinis dalam perawatan disebabkan tidak
adanya instruction manual book dari maker. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi
overspeed putaran RPM pada diesel generator crane adalah dengan melakukan overhaul
dan mengganti tachometer serta perusahaan menyediakan instruction manual book dari
maker.

Kata kunci : Overspeed, Diesel Generator Crane, MV. Semangat Mas.
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ABSTRACT

Akbar, Aditya Amirul 541711206375 T, 2022, “Identifikasi Penyebab Overspeed RPM
yang terjadi pada Diesel Generator Crane di MV. Semangat Mas”, Diploma IV
Program, Engineering Study Program, Merchant Marine Polytechnic Semarang,
Supervisor I: Amad Narto, M.Pd., M.Mar.E, Supervisor Il: Nur Rohmah, S.E.,
M.M.

The smooth loading and unloading process of container boxes on board the ship is
supported by loading and unloading equipment, namely cranes that use a power source
generated by a diesel generator, if there are problems with the power source, loading and
unloading activities will be hampered. Therefore, the performance of the diesel generator
crane is very important in order to avoid delays in loading and unloading of container
boxes on the ship. At the time of the ship MV. Semangat Mas enthusiasm for loading and
unloading containers at Luwuk Port occurred overspeeding the RPM rotation so that
cylinder number 5 was damaged on the diesel generator crane and hampered the loading
and unloading process of the container. The purpose of this study is to identify the factors
that cause the overspeed of the RPM rotation and the efforts made so that the RPM
rotation can return to normal on the MV. Semangat Mas.

The research uses 2 methods, namely fishbone analysis which is an analytical
method by elaborating with fishbone diagrams from the results of all studies and research
to improve quality in identifying a problem and the SWOT method (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats) which is a form of situation analysis with
identify various factors from the results of research systematically to formulate the
strategy taken. Data collection techniques by observing the object of research directly
through interviews with several sources on the MV. Semangat Mas and direct
documentation on the object of research.

The results showed that the factors that caused the overspeed of RPM rotation
that occurred in the diesel generator crane in MV. Semangat Mas is the damaged
tachometer caused by unsafe installation and lack of supervision and lack of knowledge
of the machinist in maintenance due to the absence of an instruction manual book from
the maker. Efforts are being made to overcome the overspeed of RPM rotation on the
diesel generator crane by overhauling and replacing the tachometer and the company
providing an instruction manual book from the maker.

Keywords: Overspeed, Diesel Generator Crane, MV. Semangat Mas.






1.1

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perdagangan menjadi kunci utama sebuah negara untuk bergerak
maju. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) memiliki banyak
sektor perdagangan lokal maupun internasional, yang menggunakan moda
transportasi laut sebagai tumpuan konektivitas untuk menyebarkan,
menyalurkan dan mengirim suatu produk dari satu tempat ke tempat yang
lain dengan jumlah yang banyak dibandingkan dengan moda transportasi
darat maupun udara. Kapal laut sudah tidak asing lagi bagi masyrakat
dunia, semua negara pasti memiliki armada kapal laut dengan berbagai
jenis dan fungsi. Di Indonesia pertambahan armada kapal laut setiap
tahunnya cukup banyak. Salah satunya adalah kapal container yang
merupakan moda transportasi laut yang cukup banyak digunakan oleh
perusahaan pelayaran untuk melayani pengiriman produk atau barang
dalam box container. Pengangkutan box container melalui proses bongkar
muat yang dilakukan menggunakan crane.

Crane adalah alat berat yang memiliki fungsi untuk mengangkat dan
memindahkan barang yang berbobot berat menuju titik tujuan sehingga
memudahkan pekerjaan manusia sehari-hari. Crane memiliki berbagai
jenis dan kapasitas sesuai dengan kebutuhan. Fungsi crane di dunia

maritim sangat dibutuhkan guna menunjang kelancaran proses



perdagangan. Penempatan crane ada yang di pelabuhan ada juga crane

kapal. Sebagian



besar kapal container memiliki crane untuk menunjang proses bongkar
muat apabila di suatu pelabuhan tidak ada crane darat. Untuk memberikan
pelayanan kepada pengguna jasa perusahaan pelayaran menyediakan
kapal-kapal container yang memiliki crane yang dapat melancarkan proses
bongkar muat di daerah berkembang yang belum memiliki crane darat
sebagai alat bongkar muat. Sumber penggerak utama crane yaitu tenaga
listrik, yang diatas kapal dihasilkan oleh mesin diesel generator.

Pada umumnya mesin diesel merupakan mesin penggerak utama dan
mesin bantu di kapal-kapal niaga yang tenaga geraknya diperoleh dari
proses pengkabutan bahan bakar oleh injector di ruang bakar bersama
udara yang ditekan sehingga udara mempunyai panas dan terjadi kompresi
pembakaran untuk mendorong piston. Tenaga mekanik dihasilkan dari
proses pembakaran di ruang bakar karena bahan bakar menjadi kabut maka
partikelnya semakin renggang dan udara yang ditekan menimbulkan panas.
Piston mendapatkan gaya dorong kebawah dari proses pembakaran
tersebut. Batang torak yang terhubung ke crankshaft berputar berkelanjutan
sesuai langkah menjadi putaran poros, dari putaran itu dapat dihubungkan
ke baling-baling kapal apabila menjadi mesin penggerak utama dan
menjadi mesin bantu apabila dihubungkan ke alternator untuk
menghasilkan listrik .

Secara umum diesel generator diatas kapal pelayaran niaga adalah
mesin pembangkit listrik dengan hasil putaran crankshaft yang terhubung

mengakibatkan shaft alternator juga ikut berputar hingga dihasilkan listrik.



Proses menghidupkan diesel generator ada yang menggunakan tenaga
angin sebagai tenaga pendorong saat start mesin dan juga dinamo
bertenaga listrik dari aki atau baterai. Listrik yang dihasilkan oleh
alternator merupakan pemanfaatan perpotongan garis gaya magnet dari
kumparan atau biasa disebut elektromagnetis.

Perawatan pada diesel generator merupakan faktor penting yang
harus dilakukan agar mesin diesel generator selalu dalam kondisi prima
saat dioperasikan apabila pihak perusahaan ingin target dapat tercapai
dengan sempurna secara efisien dan menghemat biaya perawatan. Tetapi
ada pula kendala yang terjadi meskipun sudah dilakukan prosedur
perawatan dengan rutin oleh crew kapal. Setiap mesin didesain dengan
berbagai tujuan kerja yang berbeda dan dengan range yang berbeda pula.
Apabila kinerja diesel generator crane tidak mendukung, akan
mengakibatkan terhambatnya proses bongkar muat diatas kapal. Banyak
kendala yang terjadi pada mesin dikapal-kapal pelayaran niaga, salah
satunya overspeed.

Overspeed secara umum dapat diartikan bahwa kecepatan
berlebihan atau juga kecepatan yang melebihi batas ketentuan normal.
Apabila mesin diesel mengalami overspeed, bagian-bagian penting
didalamnya dapat terjadi kerusakan akibat panas yang dihasilkan
mempengaruhi kandungan dari bagian-bagiannya. Seperti yang terjadi
pada tanggal 27 Agustus 2020 saat dilakukannya proses bongkar muat di

Pelabuhan Luwuk Sulawesi Tengah, pada waktu start mesin diesel



1.2.

1.3.

generator crane dinyalakan berjalan normal. Pada saat kegiatan bongkar

box container ke-5, tegangan yang masuk pada crane meningkat dan

mesin mulai mengalami kenaikan yang berlebih secara signifikan

(overspeed). Pada saat kejadian, crew kapal tidak dapat mengatasi

keadaan tersebut hingga akhirnya terjadi suara ledakan dan hantaman

benda metal di dalam silinder seketika itu mesin blackout atau mati.

Setelah dilakukan pengecekan, diketahui silinder nomor 5 mengalami

kerusakan di bagian atas piston dan patah pada klep udara masuk.

Overhaul dilakukan selama 4 hari dan kapal harus berlabuh jangkar

di  Pelabuhan Luwuk. Dengan latar belakang tersebut maka judul

skripsi yang diambil penulis adalah “ldentifikasi Penyebab Overspeed

Putaran RPM Yang Terjadi Pada Diesel Generator Crane di MV.

Semangat Mas”.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang adalah sebagai berikut:

1.2.1. Faktor apa yang mempengaruhi putaran RPM diesel generator
crane hingga mengalami overspeed di MV. Semangat Mas ?

1.2.2. Dampak apa yang dapat menyebabkan overspeed putaran RPM pada
diesel generator crane di MV. Semangat Mas ?

1.2.3. Upaya apa yang dilakukan agar putaran RPM dapat kembali normal
pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas ?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.4.

1.3.1. Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi putaran rpm diesel
generator crane hingga mengalami overspeed di MV. Semangat
Mas.
1.3.2. Untuk mengidentifikasi dampak overspeed putaran rpm pada diesel
generator crane di MV. Semangat Mas.
1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan agar putaran rpm dapat
kembali normal pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas.
Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat secara teoritis
1.4.1.1. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di
perpustakaan Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang.
1.4.1.2. Bagi Perusahaan Pelayaran
Dengan adanya penelitian ini diharapkan hubungan baik
antara perusahaan dengan instansi pendidikan pelayaran
niaga dapat terjalin baik. Hasil dari penelitian yang
dilakukan dapat menjadi penambah referensi dalam ilmu
pengetahuan tentang penyebab overspeed rpm yang terjadi
agar crew kapal terutama crew mesin saat diesel generator
crane dioperasikan tidak mengalami kerusakan fatal,
sehingga proses pengoperasian mesin diesel generator
sebagai pembangkit listrik untuk crane dapat berjalan

dengan lancar dan aman.



1.5.

1.4.2. Manfaat secara praktis
1.4.2.1. Penelitian ini dapat digunakan bagi crew kapal sebagai
informasi tentang penyebab terjadinya overspeed rpm pada
mesin diesel generator crane.
1.4.2.2. Dapat dijadikan penambah wawasan dan ilmu pengetahuan
kepada pembaca terutama taruna pelayaran dan rekan
pelaut tentang cara mengatasi overspeed rpm mesin diesel
serta upaya yang dilakukan agar kembali normal.
Sistematika Penulisan
Agar tujuan penelitian skripsi ini dapat dicapai dengan baik dan
mempermudah pemahaman, maka skripsi ini disusun dengan sistematika
yang terdiri dari lima bab secara kesinambungan dan saling berhubungan
tak terpisahkan sehingga membentuk suatu penelitian yang bermanfaat
bagi pembaca sebagai berikut:
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan uraian latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, kerangka pikir
penelitian dan definisi operasional. Tinjauan pustaka menjadi
landasan penulisan skripsi yang berisi teori-teori, pemikiran
sebagai landasan penyusunan kerangka pikir berdasarkan buku,

literatur maupun jurnal  penelitian. Kerangka  berpikir



BAB Il :

BAB IV :

BAB YV :

memiliki kaitan dengan pemaparan secara kronologis dan
konsep penelitian yang kebenarannya harus relevan terhadap
judul penelitian yang disusun. Definisi operasional
merupakan definisi tentang variabel dan istilah dalam
penelitian yang dianggap penting dalam penelitian.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah bab yang berisi penjelasan dan
pembahasan tentang metode yang digunakan penulis dalam
menyelesaikan penelitian meliputi waktu dan lokasi penelitian,
metode pengumpulan data, keabsahan data serta teknik analisis
data atau pengolahan data. Metode pengumpulan data adalah
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai
bahan penelitian. Teknik analisis data merupakan pengolahan
data yang sesuai dengan tujuan penlitian.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Hasil penelitian menguraikan tentang penemuan penulis. Bab
ini meliputi gambaran secara umum objek yang diteliti, analisa
masalah, dan pembahasan tentang masalah. Analisis hasil
penelitian merupakan bagian inti pembahasan skripsi dan berisi
hasil penelitian yang didapat dan dianalisa sehingga
menghasilkan data-data untuk menyelesaikan masalah.

PENUTUP



Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah pokok
uraian secara singkat dari penyebab terjadinya overspeed rpm
pada diesel generator crane serta hasil analisa upaya pemecahan
masalah yang didapat dari penelitian. Saran adalah masukan
atau pendapat penulis dari hasil penelitian untuk pembaca
khususnya Taruna pelayaran dan rekan pelaut dalam
menghadapi permasalahan yang terjadi.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP






2.1.

BAB |1

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

2.1.1. Overspeed

Overspeed, yaitu keadaan dimana putaran mesin mengalami
peningkatan lebih dari yang seharusnya. Penyebab terjadinya
overspeed paling umum adalah gangguan pada sistem injeksi.
Menurut Agus dan Eko (2015), overspeed disebabkan oleh
banyaknya jumlah bahan bakar yang disemprotkan ke ruang
bakar yang mengakibatkan menambah getaran dan putaran
mesin sehingga kecepatan putaran melebihi ketentuan standar.
Jumlah volume bahan bakar yang dipompakan pada sistem
pengabutan atau nozzle ke dalam ruang chamber pada
selinder  pembakaran engine diesel untuk  masing-masing
pipeline dalam kondisi normalnya sudah terukur secara
teoritis kemudian dalam lifetime yang lama terjadilah fenomena
overspeed Yyang mengakibatkan kerusakan pada sistem kerja
engine  tesebut secara ekstrem dan dapat menimbulkan
kebakaran yang sangat merugikan sesuai perhitungan jumlah
bahan bakar (gas oil) yang harus disuplai ke masing-masing
silinder ialah sangat ditentukan pada saat terjadinya proses
pemompaan bahan bakar vyaitu langkah efektif minimum

dan langkah efektif =~ maksimum. Hal ini diatur secara

11



otomatis dalam sistem barrel dan plugger serta delivery
valve pada pompa injeksi yang kinerjanya diinstal langsung dengan
satu  rangkaian rackgear beserta pinionya sehingga dalam
satu rangkaian kerja yang bersamaan akan menghasilkan
bentuk suplai bahan bakar yang cukup seiring proses
pembakaran berlangsung. Guna menghindari terjadinya overspeed,
maka peran dari actuator adalah sebagai alat yang digunakan
untuk mencegah kerusakan mesin harus bisa bekerja dengan
baik.
Dalam menganalisa overspeed dapat dilakukan beberapa

tahap pelaksanaan yaitu:
2.1.1.1. Input

Input yang dimaksud disini adalah pengoperasian

permesinan  sudah sesuai dengan prosedur atau

belum. hasil dari input ini akan digunakan untuk

menentukan apakah ~ manajemen  pengoperasian dan

perawatan pada actuator sudah sesuai dengan prosedur.

Jika belum, perlu dicari penyebab dan solusinya.
2.1.1.2. Proses

Proses berguna untuk mengetahui apakah selama mesin

beroperasi dengan normal mengalami  kendala atau

permasalahan atau tidak, termasuk mengidentifikasi
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permasalahan prosedur saat melakukan perawatan
ataupun pengoperasian mesin.
2.1.1.3. Output
Output digunakan untuk mengukur dan menafsirkan hasil
yang telah dicapai hasil dari fungsi manajemen perawatan
actuator yang digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan selanjutnya.
2.1.2. Mesin Diesel Generator Crane
Menurut E. Souchotte dan D. W. Smith (1975: 215)
Generator merupakan permesinan bantu yang secara umum disebut
sebagai alat untuk menghasilkan tenaga listrik yang kemudian
dihubungkan ke dalam komponen untuk didistribusikan sebagai
sumber kelistrikan atau electricity sources, berdasarkan fungsi
permesinan bantu di atas kapal yang berfungsi sebagai penghasil
tenaga listrik, generator memiliki konstruksi yang terdiri dari:
2.1.2.1. Alternator
Alternator merupakan komponen generator yang
berfungsi untuk mengkonfersikan tenaga putar poros dari
diesel menjadi tegangan listrik atau alternating current

(https://en.wikipedia.org/wiki/Alternator). Dalam usahanya

untuk mengkonfersikan tenaga mekanik yang dihasilkan
oleh mesin diesel, Alternator terdiri dari dua bagian, yaitu

medan magnet (field) dan kumparan (armature). Tenaga


https://en.wikipedia.org/wiki/Alternator

listrik yang dihasilkan berasal dari perpotongan field
terhadap armature yang kemudian menghasilkan tenaga
listrik berupa tegangan AC (alternating current).
2.1.2.2. Mechanic Propulsion

Mechanic propulsion generator berasal dari tenaga
yang dihasilkan oleh mesin diesel. prinsip kerja dari diesel
generator adalah merubah energi kimia menjadi energi
mekanik melalui proses pembakaran di ruang bakar,
menurut P. Van Mannen (1997: 18). Selanjutnya hasil dari
tenaga mekanik diteruskan ke alternator melalui poros
untuk menghasilkan tenaga putar terhadap rotor.

Mesin Diesel Generator Crane adalah permesinan bantu
yang merubah energi mekanik menjadi energi listrik sebagai sumber
tenaga penggerak crane diatas kapal. Mesin Diesel Generator
berperan penting di kapal karena sebagai sumber utama arus listrik
untuk kelancaran pengoperasian alat bongkar muat di atas kapal.
Menurut Daryanto (2004: 11) “Motor diesel atau mesin Diesel
Generator dikategorikan dalam motor bakar torak dan mesin
pembakarbiasanya disebut motor bakar (internal combustion
engine)”. Prinsip kerja mesin diesel generator adalah merubah
energi  kimia menjadi energi  mekanis. Energi  mekanis
didapatkan melalui proses kimia yaitu pembakaran dari bahan

bakar (diesel oil) dan udara di dalam ruang silinder. Mesin diesel
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generator crane sangat berperan penting diatas kapal mengingat
bahwa mesin diesel generator crane sebagai penghasil listrik yang
diperlukan untuk menunjang pengoperasian kapal. Diesel
generator  crane dilengkapi  perangkat keamanan untuk
menghindari terjadinya malfungsi atau terhambatnya kerja mesin,
yaitu:

2.1.2.3. Safety Device (alat-alat keamanan)

Menurut M. I. Amanulloh, dkk (2019) safety device
adalah sebuah peralatan penting dalam mesin, yang
digunakan untuk menjaga keamanan mesin serta operator.
Menurut  Germanischer Lloyd.(2013), safety device
digunakan untuk menjaga mesin dari kerusakan pada
sistem, terutama dipasang pada mesin ketika semua sistem
alarm dan trip gagal berfungsi untuk menjaga komponen
mesin. Pengoperasian safety device dapat menggunakan
beberapa sistem pendukung seperti pneumatic, listrik,
hidrolik dan kombinasi dari unsur-unsur tersebut. Proses
kerja dari sistem pengontrolan menggunakan sistem
jaringan tertutup (lose loop control) yang terdiri dari
masukan,  proses, keluaran dan umpan balik.
Kesimpulannya adalah safety device merupakan system alat

keamanan yang dipasang pada sebuah mesin sebagai alat



untuk menjaga ataupun memonitor kerja mesin guna untuk
menghindari terjadinya kerusakan.
2.1.2.4. Safety System Unit (SSU)

Safety System Unit (SSU) adalah suatu desain program
untuk memonitor kinerja dan menjaga keamanan dari mesin
diesel kapal terhadap kerusakan. Penerapan system
keamanan mesin diesel sebuah kapal menggunakan
program SSU yang selalu mengawasi, memonitor serta
melakukan tindakan keamanan jika program SSU tersebut
menerima sinyal atau nilai dari sensor-sensor pendukung
yang sebelumnya sinyal/nilai hasil dari sensor tersebut
dibandingkan dengan nilai yang telah di setting di dalam
memory program SSU. Bagian-bagian Kkerja dari SSU
seperti emergency stop, engine shutdown, engine slow
down, monitoring, engine speed, engine overspeed, engine
shutdown sensor, RPM detector, emergency stop switches,

dan emergency stop (auto-stop) slenoide valve.
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Gambar 2.1 Safety System Unit (SSU).

Perintah  kerja  dari program SSU sangatlah
bervariatif. Hal-hal yang dilakukan adalah pengontrolan
dan pengawasan fungsi dari keamanan seperti shutdown
mesin. Jika dalam pengoperasian mesin  melampaui
batas yang telah ditentukan ataupun mesin mengalami
kondisi yang membahayakan maka SSU akan melakukan
fungsinya untuk melakukan proteksi dengan cara
mematikan mesin secara mendadak ataupun mematikan
mesin dengan jangka waktu yang telah ditentukan
sebelumnya.

Jenis shutdown adalah non cancelable shutdown
yang menghentikan mesin segera tanpa jeda waktu, dan non
cancelable shutdown yang menghentikan mesin setelah
jeda beberapa waktu. Fungsi shutdown untuk overspeed

yaitu apabila putaran lebih, sistem deteksi putaran



tachometer akan mengaktifkan emergency stop solenoide
valve untuk mematikan mesin. Pada saat kecepatan mesin
meningkat pada level overspeed, bahan bakar akan ditutup
sehingga kecepatan mesin akan menurun. Ketika kecepatan
mesin  menurun  dengan meriset level, bahan bakar akan
mensuplai  kembali dan mesin akan pelan yang juga
menaikan batas kecepatan.

Selanjutnya slowdown akan menurunkan putaran
mesin secara mendadak ataupun menurunkan putaran
mesin dengan jangka waktu yang telah ditentukan
sebelumnya. Jenis-jenis slowdown adalah non cancelable
slowdown, yang mana terjadi penururan putaran mesin
tanpa jeda dan tidak dapat di cancel, dan cancelable
slowdown dimana terjadi penurunan putaran mesin
setelah beberapa waktu yang berlalu.

2.1.2.5. Actuator

Menurut Buntarto (2015) actuator adalah bagian dari
suatu perangkat permesinan yang membantunya mencapai
gerakan fisik dengan mengubah energi, seringkali listrik,
udara, atau hidrolik, menjadi tenaga mekanis.
Sederhananya, itu adalah komponen di setiap mesin yang
memungkinkan pergerakan aksi mekanis. Actuator
merupakan sebuah alat penggerak dalam system kendali.

Didalam dunia industri, actuator merupakan peralatan
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piranti keras yang merubah sinyal perintah kontroler ke
dalam parameter fisik. Actuator adalah bagian keluaran
untuk mengubah energi suplai menjadi energi kerja yang
dimanfaatkan. Sinyal keluaran dikontrol oleh sistem
kontrol dan actuator bertanggung jawab pada sinyal
control melalui elemen kontrol terakhir. Simulasi actuator
cenderung dibuat linier tetapi pada kenyataan di lapangan

actuator cenderung nonlinier.

Rell Cutput

L]

Sensor

Gambar 2.2 Blok diagram dengan actuator

3 Actuator



2.1.2.6. Sensor RPM adalah alat yang memberikan output
proporsional terhadap kecepatan putar (kecepatan sudut)
yang berfungsi memberikan batasan nilai atau harga tertentu
dari gejala-gejala atau sinyal yang berasal dari perubahan
suatu energi nilai acuan dari RPM sebagai standar yang
menyatakan kondisi mesin diesel berkerja. Hal tersebut bisa

divariasikan sebagai bagian untuk menghidupkan atau

| Technical Data Engine
Engine designation ............. ... ... ... ... D/ATA
MNo. of cylinders and configuration ... . ......... in-line 8
Method of operation ........ ... ... ... .. ... 4-stroke, direct-injected, turbocharged
.......................................... diesel engine with aftercooler
Bore, MM .. ...ttt e e e 108
Stroke, mm ... ... .. 130
Displacement, | . ... .. ... ... . ... .. .. ... ... 7.15
Compressionratio . . ........ouiueinnannn.. 17.5:1
.......................................... 1500 rpm 1800 rpm
Crankshaft Power HE Cooling, KW ........... 139 148
Crankshaft Power KC Cooling, KW . ........... 139 148
Specific fuel consumption, g/kWh............. 213 (50%) 220 (50%b)
.......................................... 209 (759%) 212 (75%)
.......................................... 209 (100%) 213 (100%)
Recommended fuel to conformto . ... ... ... ... MDO-DMX or MDO-DMA acc. to ISO 8217
Engine certifiedfor. ... ... ... ... .. ... ... EU IWW and IMO NOx
10% overload available acc. to class requirements. Fuel temperature 40°C (104°F). Technical data according to ISO 3046 Fuel Stop
Power with a tolerance £49%. Fuel with a lower calorific value of 42700 kJ/kg and density of 840 g/liter at 15°C (60°F). Merchant
fuel may differ from this specification which will influence engine power output and fuel consumption.

mematikan, slowdown, emergency dan bekerja normal.
Mesin diesel generator memiliki putaran RPM normal
antara 1500-1800 RPM. Saat dibutuhkan beban yang lebih
besar maka sensorRPM memberikan sinyal pada actuator
untuk menambah putaran RPM agar dapat memenuhi
tegangan listrik yang dihasilkan. Maka suplai tegangan
listrik di atas kapal tetap memenuhi spesifikasi pada

permesinan tertentu agar tidak menyebabkan kerusakan
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system lainnya.

Gambar 2.4 Spesifikasi RPM normal diesel generator

Nilai dari RPM dirubah dari data frekuensi ke
penyaring yang diteruskan untuk dibandingkan dengan
nilai yang telah  ditetapkan. Perbedaan/selisih antara
acuan dengan nilai yang diinginkan  diproses untuk
menyakinkan  signal dalam melakukan penyetelan
bahan bakar. RPM ini berfungsi sebagai Safety system
Unit dimana sinyal keluaran ditunjukan oleh  nomor

indicator pada RPM sebagai revolution counter, running

hour counter, dan kontak level digital RPM.

Gambar 2.5 Sensor RPM

Gambar 2.6 Sensor RPM



Metode untuk mengukur data kecepatan putar pada
tachometer  diukur langsung pada potensiometer
menggunakan penurunan waktu yang diambil untuk setiap
pilihan celah yang dilewati cahaya laser. Secara umum
sensor RPM terdiri dari sebuah sensor tetap dan sebuah
pemutar gerigi, roda, dan bahan besi. Ada 2 jenis sensor
yang digunakan, yaitu variable reluctance censor dan hall
effect censor. Pada sensor RPM ini juga terdapat magnet

yang menggantung sebagai sensornya.

Gambar 2.8 Gambaran Umum Sensor RPM
2.1.3. Radial Per Minute (RPM)

Putaran mesin dinyatakan sebagai jumlah atau banyak
putaran per satu menit (RPM). RPM meter atau sering dikenal
dengan tachometer yang merupakan alat yang mampu
mengukur atau menghitung putaran dari poros engkol
sebuah  mesin. Alat ini menampilkan jumlah revolution per

minute (RPM) pada alat pengukur dengan skala analog
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maupun digital. Dasar pengukuran RPM dimulai dari titik
mati bawah (TMB) piston bergerak hingga kembali pada
posisi TMB yang mana disebut 1 siklus putaran. Tetapi satu
siklus putaran tidak menggambarkan langkah dari mesin,
karena  mesin diesel generator pada umumnya menggunakan
sistem 4 langkah atau juga disebut dengan mesin 4 tak. Mesin
dengan sistem 4 langkah merupakan mesin dengan 2 Kali
putaran  poros engkol (2 x 360°) untuk mengalami 4 proses
sehingga menghasilkan 1 usaha mekanik. 4 langkah yang
dimaksudkan yaitu langkah isap, tekan, pembakaran dan buang
yang dijelaskan sebagai berikut:
2.1.3.1. Langkah Isap
Langkah dimana piston bergerak satu langkah dari TMA
menuju ke TMB bersamaan dengan katup udara masuk
terbuka dan katup gas buang tertutup yang menyebabkan
udara bersih dihisap dari intake valve masuk ke dalam
ruang bakar.
2.1.3.2. Langkah Tekan
Setelah  langkah isap, piston bergerak kembali dari
TMB ke TMA dipengaruhi oleh lengan ayun atau
biasa disebut connecting rod yang berputar 360°.
Proses tekan yang dimaksud adalah saat kembalinya

piston menuju TMA, udara ditekan  oleh piston



2.1.3.3.

2.1.34.

2.1.4. Crane

menjadi  panas dan disertai pengkabutan bahan bakar
oleh injector dengan posisi katup udara masuk dan
katup gas buang tertutup.

Langkah Pembakaran

Langkah  pembakaran ini  disebabkan bertemunya
udara panas dari proses tekan dan pengkabutan
bahan bakar sehingga menimbulkan ledakan di ruang
bakar yang mengakibatkan  piston terdorong dari TMA
menuju TMB dan poros engkol  berputar 360° dengan
disertai terbukanya katup gas buang.

Langkah Buang

Setelah terjadi langkah pembakaran, maka gas sisa

pembakaran didorong menuju katup gas buang oleh piston

Gambar 2.9 Prinsip Kerja Mesin 4 Langkah

Crane adalah alat berat pengangkutan vertical atau alat

pengangkat (material handling equipment) yang biasa digunakan
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untuk mengangkat dan memindahkan ~muatan atau material
berat dari satu tempat ke tempat lain dalam jarak yang
dijangkau,  misalnya pada bagian pabrik, tempat penumpukan
barang, lokasi konstruksi, tempat penyimpanan bongkar muat,
dan perbengkelan. Adapun dijelaskan jenis crane di atas kapal.
2.1.4.1. Crawler Crane Crawler crane merupakan crane yang
menggunakan crawler (kelabang), umumnya dipakai bila
diperlukan gesekan antara roda dengan permukaan tanah
karena bidang kontak yang luas sehingga tenaga yang

diperoleh dapat maksimal. Crane ini dilengkapi dengan

empat mekanisme yaitu pengangkat (hoisting), pendongak

(

), pemutar (slewing), penjalan (travelling).
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2020)

Gambar 2.10 Crawler Crane di MV. Semangat Mas

Definisi Operasional



Definisi operasional adalah definisi mengenai pengoperasian atau

istilah-istilah yang dianggap penting dan perlu untuk diketahui karena

sering ditemukan pada saat penelitian di lapangan. Definisi operasional

yang biasanya ditemukan pada proses yang terjadi pada mesin diesel

generator adalah:

2.2.1.

2.2.2.

2.2.3.

2.2.4.

Mechanic Propulsion

komponen dalam suatu permesinan di atas kapal yang
menghasilkan gerakan mekanik yang berupa tenaga putar yang
kemudian digunakan untuk memutar rotor. pada umumnya berupa
mesin diesel atau mesin turbin dengan tingkat kecepatan dari
putaran yang dapat diatur dan kecepatan putaran tidak konstan.
Rotor

Komponen dari mechanic propulsion yang digunakan untuk
meneruskan tenaga mekanik yang berupa tenaga putar.
Shutdown

Kejadian dimana suatu permesinan berhenti secara otomatis
berurutan karena adanya ketidaknormalan pada permesinan tersebut. Di
setiap permesinan adanya safety equipment berupa sensor yang di
pasang pada setiap sistem di mesin berfungsi untuk mendeteksi
ketika mesin dalam keadaan abnormal kemudian mesin akan
berhenti berurutan sesuai mode shutdown mesin tersebut sehingga
mesin akan terjaga.

Revolution Counter
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Alat yang digunakan untuk menghitung banyaknya putaran
dalam satuan waktu (menit) yang dialami pada suatu mesin
yang sedang bekerja. Revolution counter ini merupakan bagian
penting  dalam sistem kontrol pada  mesin agar dapat
diketahuinya apakah putaran pada mesin dalam keadaan normal

atau tidak.

2.2.5. Running Hour Counter

Alat yang digunakan untuk menghitung berapa lama suatu
mesin bekerja dalam satuan waktu (jam), sehingga dapat dijadikan
acuan untuk melakukan perawatan berkala guna menghindari

terjadinya kerusakan pada komponen-komponen mesin.

2.2.6. Flywheel

Flywheel atau biasa disebut roda gila adalah komponen
pada mesin dan terhubung pada Crankshaft yang berfungsi sebagai
penyimpan tenaga didalam mesin sehingga putaran mesin menjadi

selaras dan rata.

2.3. Kerangka Pikir Penelitian

Overspeed putaran RPM pada diesel generator crane MV. Semangat Mas

~z

r

\

\
Ditemukan faktor yang mempengaruhi putaran RPM yang terjadi pada
diesel generator crane

J

{1

I

generator crane
\

\
Dampak yang mengakibatkan overspeed putaran RPM terjadi pada diesel

J

~

L kembali normal

\

Upaya yang dilakukan agar putaran RPM pada diesel generator crane dapat




<

[ Overspeed putaran RPM pada diesel generator crane dapat diatasi sehingga ]

menjadi normal dan tidak terjadi kerusakan.

Tabel 2.1 Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran yang disusun di atas merupakan upaya
memudahkan pembahasan. Di dalam kerangka pikir akan dijelaskan
mengenai tahapan pemikiran secara kronologis untuk menjawab pokok
masalah penelitian berdasarkan pemahaman dan pengalaman pada saat

melaksanakan  praktek laut di kapal MV. Semangat Mas.
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PENUTUP

5.1. Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian adalah:

5.1.1.

5.1.2.

Faktor overspeed yang mempengaruhi putaran RPM pada diesel
generator crane di MV. Semangat Mas hingga mengalami overspeed
adalah tidak adanya respon dari sensor RPM menuju ke governor
actuator sehingga terbaca putaran RPM di bawah normal dan rack
pompa bahan bakar mendapat perintah otomatis dari governor
actuator untuk menambah pasokan bahan bakar hingga terjadi
overspeed putaran RPM, kurangnya pengetahuan dan pengalaman
Masinis yang memegang tanggung jawab terhadap diesel generator
crane, kurangnya pengawasan oleh crew mesin pada saat mesin
beroperasi, tidak adanya instruction manual book, penempatan sensor
RPM vyang kurang aman, tidak tersedianya spare part dan minimnya
perlindungan terhadap mesin.

Dampak dari faktor overspeed putaran RPM pada diesel generator
crane di MV. Semangat Mas adalah governor actuator tidak dapat
membaca putaran RPM, Masinis dan crew mesin kurang pengalaman
dan pengetahuan berdampak pada perawatan dan perbaikan pada
diesel generator crane di atas kapal MV. Semangat Mas, Kurangnya
pengawasan berdampak pada kondisi mesin yang tidak terpantau pada

temperatur dan tekanan pada pendingin serta pelumasan, tidak adanya
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instruction manual book berdampak tidak dapat memaksimalkan
perawatan dan perbaikan pada diesel generator crane di kapal MV.
Semangat Mas, tidak tersedianya spare part berdampak pada usia
penggunaan parts yang berlebih dapat merusak parts lainnya dan juga
menghambat jalannya PMS di atas kapal, penempatan sensor RPM
yang kurang aman dapat mengakibatkan kerusakan yang diakibatkan
oleh faktor diluar mesin seperti air hujan, air laut dan oli.

5.1.3. Upaya yang dilakukan agar putaran RPM dapat kembali normal pada
diesel generator crane di MV. Semangat Mas adalah mengidentifikasi
permasalahan dan kerusakan pada diesel generator crane selanjutnya
dilakukan overhaul silinder nomor 5 meliputi cylinder head, intake
dan exhaust valve, piston dan cylinder liner yang rusak. Kemudian
mengidentifikasi dan mengkalibrasi pompa bahan bakar di bengkel
darat, mengidentifikasi dan mengganti governor actuator dan sensor
RPM, permintaan pengadaan instruction manual book asli dari maker,
pengujian calon Masinis dan crew mesin yang akan naik di atas kapal,
pengawasan yang lebih pada saat diesel generator crane sedang
beroperasi serta menambah pelindung terhadap sensor RPM .

5.2. Saran
Saran yang dapat penulis berikan untuk menghindari terjadinya
overspeed RPM pada diesel generator crane di MV. Semangat Mas sebagai

berikut:



5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

5.24.

Untuk menghindari terjadinya overspeed RPM pada diesel generator
crane sebaiknya pihak perusahaan menyediakan instruction manual
book untuk kapal agar Masinis dapat melakukan perawatan dan
perbaikan sesuai dengan PMS yang terdapat di instruction manual
book.

Perlunya pengawasan lebih apabila diesel generator crane sedang
beroperasi untuk mengantisipasi kerusakan yang terjadi agar lebih
mudah untuk dicegah. Masinis memeriksa keamanan setiap
komponen diesel generator crane dari kerusakan akibat kegiatan
operasional yang dapat mempengaruhi kondisi komponen mesin
diesel generator, terutama pada bagian safety system unit pada
mesin.

Sebelum dan sesudah menjalankan diesel generator crane untuk
operasional perlunya dilakukan pengecekan terhadap mesin meliputi
tegangan baterai aki untuk start mesin, sounding oli pelumas,
ketersediaan bahan bakar dan juga filter udara turbocharger oleh
Masinis dan crew mesin.

KKM dan Para Masinis harus memperhitungkan ketersediaan spare
part di atas kapal dan perusahaan harus lebih perhatian terhadap
permintaan spare part oleh crew kapal untuk menghindar

kerusakan.
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VOLVO PENTA MARINE GENSET

D/ATA

149-163 kVA (119-130 kWe) at 1500 rpm 50 Hz/400V, 156-174 kVA (125-139 kWe) at 1800 rpm 60 Hz/440V

Volvo Penta Genset System

The Volvo Penta Genset systems are the
complete solution for a ship's onboard power
requirements. From a company dedicated to
the marine industry you not only get reliable
marine diesels, well-matched generators and
a monitoring system, but also a wide range of
other products and services to optimize your
investment.

Each Volvo Penta Genset is factory built
fully adapted to the customer's requirements
and comes complete with engine, generator
and monitoring system, all tested and ready
for installation onboard. A complete set of
documentation will be delivered with the set
according to Volvo's high quality publication
standard.

Reliable and powerful

The D7A TA is a highly reliable marine
Genset. The engine and generators are type
approved by all major classification societies
and the complete Genset can be delivered
with complete classification certificates
directly from factory. Well-matched compo-
nents combined with an injection system and
a turbo optimized for Genset applications
provides fast response to load variations.

Robust and silent

A rigid in-line cylinder block with generously
dimensioned crankshaft bearings, together
with water-cooled exhaust manifold and
turbo, are just some of the design features
making this silent running and sturdy engine.
The owner of a D7A TA not only benefits from
many hours of trouble-free operation, but also
enjoys improved onboard comfort.

Economical and service friendly
Price is not the only concern when investing
in a new Genset. As confirmed by marine
professionals, it is the operational costs,
such as cost for fuel, spare parts, service and
maintenance, that make the real difference in
economy.

The D7A TA is equipped with unit pumps
that control the fuel distribution for each cyl-
inder. Six-hole high-pressure injection nozzles
optimize the fuel-air mixture. This improved
combustion results in high thermal efficiency,
low fuel consumption and reduced exhaust
emissions.

F_E‘.A‘.‘

%

Easily accessible maintenance points and
single side servicing contribute to the ease
of servicing the engine. Liners of wet and
replaceable type, inclined connecting rod
caps and replaceable valve seats make
even major maintenance possible to carry
out on-board.

Safely supported

Volvo Penta has a well-established, well-
trained, network of authorized service deal-
ers in more than 100 countries throughout
the world. These service centers offer
Genuine Volvo Penta Parts as well as skilled
service personnel to help you protect your
investment.

Technical Data Engine
Engine designation
No. of cylinders and configuration .............
Method of operation

Stroke, mm
Displacement, |
COMPrasBIONTANG oo msmssmioncomssnms smeers

Crankshaft Power HE Cooling, kW
Crankshaft Power KC Cooling, kW ............
Specific fuel consumption, g/kWh.............

D7ATA

in-line 6

4-stroke, direct-injected, turbocharged
diesel engine with aftercooler

108

130

7.15

17.5:1

1500 rpm 1800 rpm
139 148

139 148

213 (50%) 220 (50%)
209 (75%) 212 (75%)

209 (100%) 213 (100%)
MDO-DMX or MDO-DMA acc. to ISO 8217
EU IWW and IMO NOx

10% overload available acc. to class requirements. Fuel temperature 40°C (104°F). Technical data according to ISO 3046 Fuel Stop
Power with a tolerance +4%. Fuel with a lower calorific value of 42700 kJ/kg and density of 840 g/liter at 15°C (60°F). Merchant
fuel may differ from this specification which will influence engine power output and fuel consumption.

VOLVO
PENTA
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D7ATA

Technical description

Complete Genset

- High system efficiency as a result of well-
matched components

Components of highest quality from well
reputed suppliers

Mono-block engine/generator rigidly
mounted on a common bed frame
Engine directly coupled to generator via a
flexplate

Flexible mountings including welding
plates mounted under the frame

- Total torsion compatibility confirmed by
advanced calculations

Full protection of rotating parts

Set painted in Volvo Penta green

Engine and block

- Cylinder block, head and flywheel hous-
ing made of cast iron

- Belt guard

11.5" flywheel with SAE 2 housing

Nitrocarburized transmission gears

Press-hardened crankshaft

Forged aluminum pistons

- Cylinder liners of wet type

Exhaust elbow, dry, with integrated flex-

ible compensator

Lubrication system

- Qil filler in valve cover

- Manual oil drain pump

- Lubrication oil pump of rotor type

- Freshwater-cooled oil cooler

- Full flow oil filters of spin-on type

- Closed crankcase ventilation system

Fuel system

- Fuel feed pump

- Jacketed fuel pipes

- Fine fuel filter of spin-on type

- Unit pumps

- Six-hole injectors

- Mechanical governor with smoke delimiter

- Fuel stopping solenoid 24V

Heat Exchanger cooled system (HE)

- For seawater-cooled Gensets

- V-belt-driven freshwater pump

- Gear-driven seawater pump

- Engine-mounted tubular heat exchanger
with integrated expansion tank

Control and monitoring system MCC

Keel cooled system (KC)

2-circuit keel cooling system
Gear-driven pump (LT circuit)
Belt-driven pump (HT circuit)
Engine-mounted expansion tank (HT
circuit)

Generator

I

1

Temperature rise class F

Tropical insulation class H

Generator equipped with spacious
terminal box

Stator winding as standard with short
2/3 pitch winding, ideal for non-linear
load (thyristor load)

4-pole, brushless, AC marine genera-
tor

Dynamically balanced rotor
Automatic Voltage Regulator (AVR)
for accurate voltage regulation
Permanent magnet mounted on gen-
erator for independent power supply
to AVR

Permanent magnet system to obtain
hard performance on motor start and
to deliver stationary short circuit cur-
rent

Heavy damper cage for parallel opera-
tion and very low subtransient reac-
tance values

Single bearing generator as standard
Windings are 12 wire reconnectable
Voltage available range up to 690V
IP23 enclosure as standard

Anti condensation heating

Optional equipment
Engine

Twin oil filter with change over valve
GAC electronic governor

Single or twin fuel/water separating
pre filter

Twin fuel filters

Silencer, dry, with or without spark ar-
restor

Electrical or air starting systems avail-
able

Kit to connect both HT and LT togeth-
er into a 1.5-circuit system including
engine mounted expansion tank

Non classified control system
- 2-pole 24V system including:
- Oil pressure shutdown
(not for emergency sets)
- Oil pressure gauge (optional)
- Coolant temp shutdown
(not for emergency sets)
- Coolant temp gauge (optional)
- Coolant level shutdown
(not for emergency sets)
- Overspeed shutdown
- Battery charging alarm
- Rpm gauge
- Hour counter
- Instrument panel for second control station
- Extension cables in different lengths

Classified control and monitoring system

MccC

- Alarm and monitoring functions according to
classification

- Optional functions on request

- Modbus

- Configurable inputs and outputs

- SDU, shutdown unit, includes all shutdown
functions required by classification societies

Generator

- Air inlet filters according to IP23

- Droop-kit

- Thermistors mounted in generator (1 or 2

per phase) for temperature measurement of

windings in generator including relays for

potential free contacts

PT100 elements mounted in generator

(1 or 2 per phase) for temperature measure-

ment of windings in generator

Miscellaneous

- Engine heater 230V/820W

Batteries 14V/140A

- Battery charger

- Synchronization unit (for GAC system)

- Load sharing unit (for GAC system)

- 2-pole 28V/55A alternator

- Spare parts according to classification rec-
ommendations

Contact your local Volvo Penta dealer for further information.

Not all models, standard equipment and accessories are available in
all countries, All specifications are subject to change without notice.
The engine illustraled may not be entirely identical to production
standard engines.

Volvo Penta MCC system is an engine control
and monitoring system designed specially

to meet the demanding needs of the marine
commercial market for both electronically and
mechanically controlled engines. The system is
easily integrated into the ship's control system.
All readings are displayed both as horizontal
bars and as digital values on the MCU adjust-
able graphical LCD screen. The MCU interfac-
es with the ship’s computer system either via

an RS232 port and a standard Modbus protocol
or via any of the large number of potential free
contacts. All actions are displayed with text mes-
sages, in any specified language, and logged
according to running hours of occurrence in a
non-erasable memory. The unit provides a highly
flexible solution, featuring configurable inputs and
outputs, allowing the controller to be customized
to a particular application or requirement without

complicated programming.
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Technical Data HE Genset
Power output at 1500 rpm 50Hz/400V, kVA (kWe)

D7A TAS UCNMRTACT s s s s s sininie o siiating & 149 (119)
D7ATA/UCM274H-1. . oo 163 (130)
Power output at 1800 rpm 60Hz/440V, kVA (kWe)

DZA TATYCNQTAREL sinasmius s s2insisom samess & 156 (125)
D7ATA/UCM274H-1. ... .. i 174 (139)

10% overload available according to class requirements.
Fuel temperature 40°C (104°F). Technical data according to ISO 3046 Fuel Stop Power and ISO
8665, Fuel with a lower calorific value of 42700 kJ/kg and density of 840 g/liter at 156°C (60°F).
Merchant fuel may differ from this specification which will influence engine power output and fuel
consumption.

| - p
jiﬁ& u

Dimensions L x W x H,/H, (mm), not for installation

D7ATA/UCM274F-1 .............. 2191 x 1157 x 1275/1614
D7ATA/UCM274G-1.....c0uevnnee 2239x 1157 x 1275/1614
D7ATA/UCM274H-1.............. 2275x 1157 x1275/1614
Dry weight, kg

D7ATA/UCM274F-1 .. i 1560
DZATA FUCM2FAG-Tcvcs aiss vmensimsmnss smamsmom wmermsomss o 1610
D7ATA FUCM27AH-1.c v coe svmonnans svvmmvas vov bmes i3 1660

H, = Height including exhaust compensator
H, = Total genset height including control box

11011111

i [ o o |E] E' : . . . Oo o 5

= = — = R
Technical Data KC Genset
Power output at 1500 rpm 50Hz/400V, kVA (kWe) Dimensions L x W x H,/H, (mm), not for installation
DA TASUCMPEAG-T. oo o-mimnwooses sonssommsmsisn sscaosonmonin 149 (119) D7ATA/UCM274F-1 .............. 2154 x 1157 x 1275/1614
D7A TATUCM27AH-1 v v vnnivsvsm vimmawn v ¢ 163 (130) D7ATA/UCM274G-1.............. 2204 x 1157 x 1275/1614
Power output at 1800 rpm 60Hz/440V, kVA (kWe) D7ATA/UCM274H-1.............. 2240 x 1157 x 1275/1614
D7ATA/UCM274F-1 ... 156 (125)  Dry weight, kg
D7A TAYUCM27Z-AH cc.swmiws v o s s swmswnss @ 174 (139) DZATALUCM2TAFA ivvm sionvsess v swaneswaavissenmises 1540
10% overload available according to class requirements. D7ATATUCM2TAG-T: i svmismeis aun 5os@es sn oo ammids s 1590
Fuel temperature 40°C (104°F). Technical data according to ISO 3046 Fuel Stop Power and ISO D7ATA/UCM274H1 o oo oo oo 1640

8665. Fuel with a lower calorific value of 42700 kJ/kg and density of 840 g/liter at 15°C (60°F).
Merchant fuel may differ from this specification which will influence engine power output and fuel
consumption.

H, = Height including exhaust compensator
H, = Total genset height including control box



LAMPIRAN 2




Plan Maintenance System dari Kantor

o

020 INMINOTLISISNILSY T3 070 3UO MU G || 5oE|da]
Jo sedal Ajawiy pue ‘dwind Jsjem Jo a2iAsp Bulless Jajem sy} }oayd
anbioy Buiuayybiy paiyoads sy 0}

pauinbai i way) usibiy} pUE 'SBUBs00) 10} SINU POy BudBUUOD By} %o8YD
J 3snlpe Ajawiy pue ‘spun Buiesado

paysjew sy pue auibus [asalp Jo UohIpUOD JusWBife J8juad ¥oayy

dwnd Ja3 M0

poy Bunosuuod

6102/90/S1

$12UB)SE) SNOLIBA SE [[oM SE JINDJID L1}08|9 pUB Jie ‘1ajem ‘o '|na) oy}
10} sped JualayIp JO UOIIPUOD UOIEX]) PUB UOIOBULOD ay) AlyBnoiy) joayd

pauinbas y sledas pue jsnipe pue ‘uoiipuod
uoljeziwoje ay) pue Joyalul jo ainssaid Buikeids-ina) ay) doayo

Joyoalul ajzzoN

0¢0¢/10/1¢

Juswalinbai j@aw jou op Asy; y Buidde| Aq siedal sy} 1no Aued pue
‘Wie Joyo01 pue pol ysnd jo seoeuns Buew Jo uolipuod Jeam

o 8y} yoey2 pue ‘ejen Buibieyo - Jie pue seAleA Jsneyxe @ jejul Jie pesH Japullfo
3} JO 00| SA[BA JIE PUB SS0BLINS SAIBA 3L} 303U ‘ISqLUEeyD uol
-snquino Jo Jisodap uogles ay) ueajo ‘speay Japulko ay) paroway

0¢0¢/L0/1¢

slapulifo sdwnd uonoalul snolea jo
=} Ayenb uonoalul |ney Jo Aywuoyun ayy jsnipe ‘Aiesseoeu si ji pue uopoalu| |na4
2]qe|lBAE SI UOIJIPUOD BU} Jl PUE ‘SISPUIIAD [|E JO dUBjeq auy) %oayd

6102/50/51

GENERAL OVERHAUL

o Jojelpe. Jajem Buijooo ay} Ul JuUsWIpss ay) ues|) lojeipey

9}8 ‘BuIsed auigin} pue auigin} ‘Buisesiossaidwod
a Jie Jo Ayneo Jauul ‘1ejjedw Jossaidwoo Jie sjebieyoiadns se yons abieyooqin )
jJusuodwod auy} uo ysodep uogtes pue Buinoy 1o sy} uesjd

610¢/S0/S1

1 1a)y Jie sy ues|) Jay4 iy

5 paiyjenb jou si }i }snipe pue a|bue asuepe Buikeids . ol
|Na} 3y} %93 pUE ‘SA[BA JSNEBUXS PUE J9|Ul JIE JO SoUBIES|D BY) Yo8YD IEAENERE B0

6102/50/51

6102/S0/S1 a Klessaau J1 }l 1snfpe pue ‘Jjag-A aU} JO UOKUE} 3Y) %03UD 1eg
0c¢0c/0/Lc o Ja)jly 10 Y} UBSD puB “juk} Ul Jio Ul |10 Ul soejday 9)14 10
0c0c/0/L2 o Juswaja Jayjy ul eoe|dal pue Jsyl [9SaIp 308YD 184 Ina4

onoadsu| uonoadsu| uonoadsu| uonoadsu) | uonoadsul uoioadsuy oosz | oovz | 0ozt | oos
XaN 1887 XaN 1se7 XeN 1se7
(o) e SWa}| 8oUBUSBUIEY / SWaY| uoioadsu|
€ oN Aselixny Z ON Aseijxny L oN Aselixny soueuBjUIR) ﬂmvcw_:soomm
_ Y1-v¥.d YLNId OATOA » aulbug Aselixny spapy
0zoz “dvaA SVYIN LYONVINIS CAN

LL/CL /L) - osesry

SS3UdX3
—_— . SHIHLO 2 ANIONT ANVITIXNY HOH (SINd) WILSAS JONVNILNIVIN NV1d ATHVIA D-070 SYIWVLNIL NYNVAYI3d  Ld




LAMPIRAN 2




Plan Maintenance System dari Kantor

9 Jo g ebed 020Z ANNF NOILOIdSNI LSV O-010,

“eXej Woy yoog [enuey euibuz Buimojjoj 8q jsnui sjiejep eoeUSUIBY [BOIPOLISd

uexeUNBIp BueA Jexeq Ueyeq eyss Uissy BuSEW BUISEL %00q (UL UBBUSP UBYIENSSS Ip ElEYIog UEjemeInd o

0coz/Loree = Buijesy ‘Yeys Jojol paxdsyd ‘paues|y jojeuss)y
& 9[1}Oq 8Uj} JO JNO HIp PUE I9jem Paje|NLUNIOE BY) SAOWAI pUE ‘WO}oq SisEi
sy je Bnjd uieip ay) uado ‘ajoq Jie Burpess ey woyy Jie |le ableyosiq Hog v
0c0z/Lo/ee o Klessaoau J isnipe pue dwnd 10 jo uoipuoos Bunelado ayy o8y dwnd 110
Aiessaoau yi soe|dal 1o Jledal pue 'sjess |10 pue
0coe/Lo/ce =3 n Jle Jo uolipuod afeuwep se ||am se ‘aoepns Bul szzou Jo uolipuod Buluing abieyooqin |
AUn ay) yoayo ‘Buises pue Jajladwi sjppiw abieysoqin} jo asueles)d Y23y
I
o Buuds Bujuianob
610¢/50/54 W - paads ayj isnlpe Ajgyelidosdde ‘uonipuod Buluuni sy o} Buipioody A0LUN0D),
w o waysAs Buljood sy} Ul sjeds ay) ues|y
< Kiessaosau
"4 Ll
0coe/Loize _m_ 8 aoe|dal Jo dej pue ‘sAjeA Jopno dwind uonos(ul Jo UolIpUOd [B3S BY) ¥o3YD duind uopoafu|
% Aiessaoau Ji aoe|das

‘llays Buieaq pou Buposuuoo pue Buiysng pus |lews po. Buiosuuod
610¢/S0/S1 = JapulAo ‘Bull uoysid Sy} JO UOHIPUOOD JESM BY) 30aYD ‘AIESSB08U J
anowal pue ‘doy uojsid U Je UoPUOS Yisodap UOGIED 3Y) ¥93YD

uojsid Bury + uojsid

u UBIO B} MO|q pUe MIp 8y} aAowal ‘sauljedid waysAs Inay ‘o ayy ues|g|  sul adid (N8 4+I10
jusweAow
m _\ON\WO\WP = @8} S) o8yd pue Jeab JOjJOLW J18)E.)S JO UOHIPpUOD Jeam ayj 328yDd hmwo OC_>ED
1onoadsuy uonoadsul uonoadsul uonoadsu| uonoadsu| uonoadsu| i | i | || o
XaN jseq XaN 1se XaN jse

SWa)| SoUBUBJUIRY / SWa}| uonoadsu)
(sinon) ueld

€ ON Alelixny Z ON Aserjixny L ON Adeiixny ooUBUBIUIEY POPLBWILICOSY

_ V1-Y.Ad YIN3Id OATOA - suibu3 Aselxny Yo

0¢0C Sdv3A SVIN LYONVNIS ‘AN

SSFAdX3
- 5 SYIHLO B ANIONT AYVITIXNY YO (SWd) WILSAS JONVNILNIVIN NV 1d ATHVIA O-0v0 SYINV LNIL NVEVAYI3d Ld

LL/2L/ L) - esesdy




LAMPIRAN 2

9 Jo ¢ abey

0202 INNC NOILOIdSNI LSV O-0%0.

W4 / uapuajuuadng Aq paiedaid

awep 3 paubig
dwnd jey) jo einssaid uo aseq pue seaf fiere [neyieno dwnd pS 104
edwod ueuea) |SIPUOY Jeyildw uep ueyensas|p uep unyej degas exynq |p iney Jie edwod edwod ynun
JusuLinbal p papesu Lo 8SEq soueUBUIRW J0) Q4N / IO [8selp o) dwnd iejsues]
ueynngay lensas uejeuesyelp sniey efuueeleyiawad (]10 [any Aeay uep (|0 |9s3lp ¥njun) Jajsues] edwod
o INeyIanQ g J0adsu| dwng Bunenony
0¢0¢/90/.2 o INBYIBAQ % J0adsu| dwing J00}00IpAH
o INeyanQ B 10adsu| v dwng Buljoo) Jajep ysaid4
0202/90/€2 e [NeyIaAQ g Joadsu| 3v dung Bujood ms
0202/90/02 n INeyIaAQ g Joadsu| AN (yoeype) dwnd 10 aqn]
" IneysenQ % yadsu| 3N dwnd 10 3qn]
0202/90/02 o InNeyIaAQ g Joadsu 3N (yoepe) duind Buijood m4
020¢/90/02 k2 INeyIsAQ g oadsu| 3N (yoene) dwind Buijood MS
o INeYIaAQ *® Joadsu| JN dwng Builood M4
o INeysanQ % yoadsu| JW dwng Bujood ms
0202/90/.2 8] INBYIBAQ 3 Joadsu| dwnd a4 Aouabiaw3
020¢/90/.2 o INBYIBAQ g Joadsul dung jsejleg
020¢/90/.2 a INeyssnQ % Joadsu duwng a6)ig
0202/90/L2 = INeyssAQ g Joadsu| dund s9
0052
uonoedsul xeN wonoadsul jse Swi8y| souruUSBUIR/UONOBdSU| JNVN ININLINDI
(sinoH) SN
_ V.1-V.d VIN3d OATOA s auibu3 Aelixny spajy
(74074 -dv3A SYIN LVYONVIN3S “AN
LL/TH] L) - osespy
SHIHLO ® INIONT AUVITIXNY HO4 (SWd) WILSAS FJONVNILNIVIN NV1d ATAVIA O-0v0 SoatdRa
NHL s0 SVYIWVLYIL NVYVAV13d 1d




Plan Maintenance System dari Kantor
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Plan Maintenance System dari Instruction Mannual Book Volvo Penta

Fault Handling

Fault Tracing

A number of symptoms and possible causes for engine disturbances are described in the table below. For gen-
erator specific troubleshooting, refer to generator documentation. If faults or hitches arise that you cannot solve

alone, you must always get in touch with your Volvo Penta dealer.

Symptoms and possible causes

Starter motor does not rotate when cranking

123,45

Starter motor rotates slowly when cranking

1,2,3,21,45,46

Engine does not start

7.8,9,10,11,12,13,14,19,20,22,23,25 47,54

Engine is difficult to start

7,8,9,10,11,12,13,14,19,20,22,23,25,47 48

Engine starts but stops again

7,8,9,10,11,12,13,14,19,20,22,23,25,47 48,49

Engine does not reach full operating speed at full throttle

7,8,9,10,11,12,13,14,17,18,19,20,21,
22,23,24,25,30,33,54

Engine runs unevenly

7.8,9,10,11,12,13,14,15,16,22,23,25,26 48,54

Engine knocks

20,26,49

Engine vibrates

8,16,22,30,31,34

Engine can not be stopped

2,3,4,5,50

High fuel consumption

12,14,16,18,19,20,25,27,30

Black or Dark gray exhaust smoke

12,14,16,17,18,19,20,25,27

Blue or white exhaust smoke

16,18,19,20,21,27,30,40,41,48,54

High lubrication oil consumption

21,29,30,31,41

Lubrication oil pressure too low

21,28,32,42,43

Coolant temperature too high 33,35,36,37,38,39,40,51
Coolant temperature too low 40
No charge or poor charge 2,3,44,52,53

Defective starter

Flat batteries

Poor contact/broken cables
Main switch turned off

A fuse/circuit breaker has blown/tripped
. Lack of fuel

. Blocked fuel filter

. Defective fuel filter

Blocked fuel pipes

. Defective fuel pipes

. Blocked fuel supply pump

. Defective fuel supply pump

. Blocked fuel injection pump

. Defective fuel injection pump
. Blocked fuel injectors

. Defective fuel injectors

. Incorrect valve clearance

. Incorrect fuel injection timing

ol iRl
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Fault Handling
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. Low compression pressure
20.

Improper fuel oil

. Improper lubrication oil
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Air in fuel system

Water/contamination in fuel

Engine speed control wrongly adjusted
Insufficient air supply

Too high coolant temperature

Too low coolant temperature

Too low lubrication oil level

Lubrication oil leakage

Worn cylinder liners and/or piston rings

. Worn valve stem seals
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Blocked lubrication oil filter
Radiator blocked

Faulty engine mounting

Too low coolant level

Air in fresh water system
Blocked sea water inlet/pipe/filter
Circulation pump drive belt slips
Defective cooling water pump
Defective/wrong thermostat

. Too high lubrication oil level
42.
43.
44,
45,
46.
47.
48.
49.
50.
. Cylinder liner have scalings or such that reduce cooling effect
52.
53.

Defective lubrication oil pump

Defective relief valve

Alternator drive belt slips

Clutch is engaged

Defective bearings or abnormal cylinder friction
Fuel supply pump strainer blocked

Very cold engine and lubrication oil

Heavy initial load

Engine consume lubrication oil or combustible gas

Alternator/Rectifier broken
Faulty governor

. Broken piston

47701649 04-2016
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Maintenance Schedule

C = Clean

R = Replace

A = Adjust

L = Lubricate

I = Inspect (Clean, Adjust, Lubricate or Replace if necessary)

A Daily, Before First Start
Engine and engine room. General inspection |

Air filter indicator |

Charge Air Cooler, Draining (1) |
Engine Qil Level

Coolant Level

1
1
Fuel level |
1

Fuel pre-filter / Water separator filter(2)
Fuel Tank (sludge trap), Drain |

B Weekly

Batteries, electrolyte level

Electrical System

Engine Mountings

Check engine oil for abnormal smell or water

C |After the First 10 Hours
Engine Oil Level |
Coolant Level |

D | After the First 150 Hours
Drive Belts 1A
Valve clearance 1A

E | Every 125-500 Hours / at Least Every 12 Months
Engine Oil ®) R
Engine Oil Filter 4) R

F | Every 250 Hours / at Least Every 12 Months
Raw water filter IC
Zinc anodes IR

G | Every 500 Hours / at Least Every 12 Months
Drive Belt 1A

1. Make sure drain hole is not clogged
2. Check the manometer and change filter if necessary.

3. Oil change intervals vary, depending on oil grade and sulphur
content of the fuel. Refer to chapter Technical Data page 96

4. Change oll filters every second oil change.

47701649 04-2016 23



LAMPIRAN 3

Plan Maintenance System dari Instruction Mannual Book Volvo Penta

Maintenance Schedule

H Every 1000 Hours / at Least Every 12 Months
Fuel Filter

Air Filter

Impeller, raw water pump

Fuel pre-filter/Water separator filter

Turbo compressor

O|lA|AA|D

| | Every 1500 Hours / at Least Every 12 Months
Valve clearance I 1A

J_ | Every 2000 Hours
Fuel injectors(") | 1

K |Every 12 Months
Turbocharger(!) 1

Charge air cooler IC
Heat exchanger IC

L Every 24 Months
Coolant R

1. To be carried out at an authorized Volvo Penta workshop
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Maintenance

D7A TA HE Genset Engine

The D7A TA HE is a turbocharged, aftercooled, in-line,
direct injection, 6-cylinder, 4-stroke marine diesel
engine.lt is equipped with an engine mounted heat
exchanger suitable for seawater cooling or connection
to a central coo-ling system.

An optimal combination of combustion chambers, fuel
injection system, effective turbocharger and charge air
coo-ling, provide excellent fuel consumption over the
whole range of power output.

Electrical connection box
Fuel return

Qil cooler

Fresh water pump
Fuel pump & Fuel inlet
Vibration damper

Fuel filter

QOil filter

9 Qil dip stick

10 Raw water pump

0 N O g b~ W N =

11 Raw water inlet
12 Governor & Stop solenoid
13 Expansion tank

14 Charge air cooler

15 Exhaust manifold
16 Air filter

17 Air filter indicator
18 Turbocharger

19 Electrical starter
20 Engine oil drain pump
21 Alternator

22 Raw water outlet

PO013791 20
23 Heat exchanger

28 47701649 04-2016



LAMPIRAN 3

Plan Maintenance System dari Instruction Mannual Book Volvo Penta

Maintenance

Valve clearance

NOTICE! Before adjusting valve clearance, allow the
engine to cool for at least 30 min. The oil temperature
should not exceed 80°C (176°F).

Checking

1 Remove crankcase ventilation oil-trap housing(A).

2 Remove the cylinder head cover.

3 Position crankshaft as in the figure at the bottom of
this page.

4 Check valve clearance (1) between rocker arm /
tappet contact face (2) and valve steam (3) with a
feeler gauge (6) (there should only be slight resist-
ance when blade is inserted). For data on valve
clearance, see Technical Data page 90.

Adjusting
1 Release locknut (4).

2 Turn the adjustment screw (5) to obtain correct
valve clearance.

3 Tighten lock nut (4).

4 Reinstall cylinder head with a new gasket if neces-
sary.

5 Refit crankcase ventilation oil-trap housing.

P0013777
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Fuel System

Only use the grades of fuel recommended in the fuel
specification below, please refer to Technical Data,
Fuel System. Always observe the greatest cleanliness
during re-fueling and work on the fuel system.

IMPORTANT!
All work on the injection system of the engine must be
done by an authorized workshop.

/\ WARNING!

Fire hazard. When carrying out work on the fuel system

make sure the engine is cold. A fuel spill onto a hot

surface or an electrical component can cause a fire.

Store fuel soaked rags so that they can not cause fire.
P0002101

Bleeding the Fuel System

The fuel system must be bled, e.g. after changing fuel
filter, if the fuel tank has been run dry and after long
stops.

1 Put a suitable vessel under the fuel return (1).
2 Loosen the bolt.

3 Turn the engine over with the starter (max. 20 sec.)
until fuel free of bubbles comes out.

4 Tighten the bolt.

5 Start the engine and make sure there are no leaks.

P0003697

IMPORTANT!

Do not loosen the injector delivery pipes. If the delivery
pipes are loose they must be changed.

Fuel pump

Adjusting
1 Loosen screws 1 and 2.

2 Push the fuel pump (3) to the left until the belt is
correctly tensioned.

3 Tighten the screws.

Changing

1 Loosen screws 1 and 2 and push the fuel pump (3)
to the right.

2 Remove the belt and replace it with a new one.

3 Push the fuel pump (3) to the left until the belt is
correctly tensioned. Tighten the screws.

P0013630
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Maintenance

Fuel filter, Change

Clean the filter bracket and place a receptacle under
the filters.

NOTICE! Leave the old filters to a destruction plant.

Standard fuel filter
1 Close the fuel supply to the engine.
2 Unscrew the filter.

3 Make sure the new filter are absolutely clean and
that the gasket undamaged. Lightly moisten the
gasket with oil.

4 Screw on the filters by hand until they make contact
with the sealing surface. Then screw a further half
turn, not any more!

Open the fuel supply.
6 Bleed the fuel system as described above.

Start the engine and make sure there are no leaks.

P0003672

Switchable fuel filters

/\ WARNING!

Working with or going close to a running engine is a
safety risk. Watch out for rotating components and hot
surfaces.

1 Place a receptacle beneath the filters and carefully
clean the filter bracket.

2 Putthe lever (2) in its right-hand end position.

3 Unscrew the left-hand fuel filter and discard it. Use
a filter wrench if necessary.

4 Screw on the new filter by hand until the gasket
make contact with the sealing surface. Then tighten
a further half turn, not any more!

PO013779 5 Open the left-hand bleed screw (1) on the filter
bracket. Put the lever in operating position (straight
up). Close the bleed screw when the fuel running
out is free from air.

6 Put the lever in its left-hand end position and
change the right-hand fuel filter in the same way.

47701649 04-2016 57
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Maintenance

Compressor, Cleaning

When using mineral oil as lubricant, soot must be
removed from the compressor and the compressor
housing.

T 1 Loosen the ventilation pipe (1) from the air intake
(2) and remove the air filter together with the air
intake.

2 Loosen the compressor housing (3) and remove it
carefully.

3 Clean the housing and compressor wheel (4) from
soot using a sharp knife.

NOTICE! Be very careful not to damage anything.

4 Install the compressor house and tighten the
screws equally.

5 Check that the compressor wheel can turn easily; if
not, the housing is not in its right position.

6 Reinstall the air filter together and the air intake.

7 Fit the ventilation pipe to the air intake.

P0003692
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Maintenance

P0003037

47701649 04-2016

Electrical System

General

The engines have a comprehensive electrical engine

management system. This automatic system monitors
engine speed as well as the electrical and fuel systems
and the engine cooling and lubrication functions. The

system consists of a number of switches and sensors
which activate an alarm or shutdown (optional) if a fault
is detected in the engine.

Supply voltage is 24 V.
/\ WARNING!

Always stop the engine and break the current using the
main switches before working on the electrical system.
Isolate shore current to the engine block heater, bat-
tery charger or accessories mounted on the engine.

Electrical wiring, Check

Make sure electrical connections are tightened, dry
and free from oxide. If necessary, spray these connec-
tions with water-repellant (Volvo Penta all-round oil).

Main Switch

The main switches must never be turned off until the
engine has been stopped. Breaking the circuit between
the generator and the batteries while the engine is run-
ning can damage the generator. For the same reason,
the charge circuits must never be switched while the
engine is running.

IMPORTANT!

Never disconnect the current with the main switches
when the engine is running, the alternator and elec-
tronics could be damaged.
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Technical Data

Engines
D7A THE, D7ATKC, D7TA T RC, D7TA TAHE, D7A
TAKC
General
Type Designation D7ATHE
No. of cylinders 6

Displacement

7,15 liters (437 in®)

Dry weight(!), engine without generator and frame, approx.

670 kg (1477 Ibs)

Valve clearance, setting values (cold engine)

Inlet

0,30 mm (0,0118”)

Exhaust

0,50 mm (0,0197")

1) excl. engine oil and coolant

Exhaust temperatures (1) 116 kW @ 1500 rpm 122 kW @ 1800 rpm
at 25% of ISO Standard Power 220°C (428°F) 215°C (419°F)
at 50% of ISO Standard Power 315°C (599°F) 290°C (554°F)
at 75% of ISO Standard Power 405°C (761°F) 355°C (671°F)
at 100% of ISO Standard Power 475°C (887°F) 405°C (761°F)
at 110% of ISO Standard Power 500°C (932°F) 420°C (788°F)

1) Approximated values, temperatures varies with ambient temperature and back pressure in the exhaust line.

General
Type Designation D7A TAHE
No. of cylinders 6

Displacement

7,15 liters (740 ind)

Dry weight(!), engine without generator and frame, approx.

690 kg (1521 Ibs)

Valve clearance, setting values (cold engine)

Inlet

0,30 mm (0,0118”)

Exhaust

0,50 mm (0,0197")

1) excl. engine oil and coolant

Exhaust temperatures (1) 139 kW @ 1500 rpm 148 kW @ 1800 rpm
at 25% of ISO Standard Power 210°C (410°F) 210°C (410°F)
at 50% of ISO Standard Power 305°C (581°F) 280°C (536°F)
at 75% of ISO Standard Power 390°C (734°F) 330°C (626°F)
at 100% of ISO Standard Power 435°C (815°F) 365°C (689°F)
at 110% of ISO Standard Power 455°C (851°F) 380°C (716°F)

1) Approximated values, temperatures varies with ambient temperature and back pressure in the exhaust line.

90
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Technical Data

Lubrication System

D7A THE, D7TATKC, D7TA T RC, D7A TA HE, D7A
TAKC

Lubricating System
Oil capacity, incl. filters, approx. 21 liters (5,5 US gals)

Oil capacity, incl. filters, approx (classified) | 24 liters (6,4 US gals)
Oil pressure at operating speed:

1500 rpm 320 - 540 kPa
1800 rpm 380 - 570 kPa
Shutdown point low oil pressure 150 kPa

D5A T HE, D5A T KC, DSA T RC, D5A TA HE, D5A
TAKC

Lubricating System
Oil capacity, incl. filters, approx. 13 liters (3,4 US gals)

Oil capacity, incl. filters, approx (classified) | 16 liters (4.2 US gals)
Oil pressure at operating speed:

1500 rpm 320 - 540 kPa
1800 rpm 380 - 570 kPa
Shutdown point low oil pressure 150 kPa

Oil Grade and Oil Change Interval

Oil grade 1) Sulfur content in fuel, by weight
upto0.5% | 0,5-1,0% | more than 1.0% 2
Oil change interval: Reached first in operation:
VDS-2
ACEA: E3-96, E2-96 500 hr. or 12 months. | 250 hr. or 12 months. | 125 hr. or 12 months.

API: CD, CE, CF, CF-4, CG-4 3

NOTICE! Mineral based oil, either fully or semi-synthetic, may be used on condition that it complies with the quality
requirements above.

1) Lowest recommended oil grade. Higher grades oil may always be used.
2) If sulfur content is >1.0 % by weight, oil with TBN >15 must be used.
3) APl CG-4 may be replaced with API Cl-4.

VDS = Volvo Drain Specification

ACEA = Association des Constructeurs Européens d’Automobiles
API = American Petroleum Institute

TBN = Total Base Number
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Viscosity
- 30 20 -10 1{5 +10 20 30 40 .o Select the viscosity according to the table.
N E= I B R :
: 150 SAE 15W/40 | The temperature values refer to stable ambient tem-
T peratures.
25C SAE 10W/30 | :
* SAE 5W/30 ! * SAE 5W/30 refers to synthetic or semi-synthetic oils.
|

soc] SAE 20W/30
=0c|  SAE 30
—r——r i

:uoc SAE 40
 E— e E; X
D ——— ettt ° F

I
22 4 414 32 50 68 86 104
S

P0002112

Fuel System

Fuel specification

The fuel must comply with national and international standards for commercially supplied fuels, such as:

EN 590 (with nationally adapted environmental and cold weather requirements)

ASTM D 975 No 1-D och 2-D

JIS KK 2204

Sulfur content: Complying with legal requirements in each country. If the sulfur content exceeds 0.5 weight-
percent, the oil change intervals shall be changed, refer to Technical Data page 96.

Extremely low sulfur content fuel (urban diesel in Sweden and city diesel in Finland) can cause a loss of up to 5
% of power and an increase in fuel consumption of about 2-3 %.

47701649 04-2016 97
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Technical Data

Cooling system

Cooling System

D7A THE, D7TATKC, D7TA T RC, D7A TA HE, D7A
TAKC

Type Designation

D7A T HE/D7A TA HE

D7ATRC

D7A T KC/DTATAKC

Freshwater system capacity
including heat exchanger,
approx.

22 liters (5,8 US gals)

40 litres (8,8 US gals)

14 liters (3,7 US gals)

Coolant temp normal operation

83 -95 °C (181 - 203 °F)

83 -95°C (1815 - 203
°F)

83-95°C (181 -203 °F)

Shutdown point High coolant
temp.

105°+£0,5°C (221°

1°F)

1057 £0,5°C (221° +
1°F)

105° £ 0,5°C (221° +
1°F)

Cooling system

D5A T HE, D5A T KC, DSA T RC, D5A TA HE, DSA
TAKC

Type Designation

D5A T HE/DSA TA HE

D5ATRC

D5A T KC/D5A TA KC

Freshwater system capacity
including heat exchanger,
approx.

22 liters (5,8 US gals)

32 litres (8,5 US gals)

11 liters (2,9 US gals)

Coolant temp normal operation

85 -95 °C (185 - 203 °F)

85 -95 °C (185 - 203 °F)

83-95°C (181 - 203 °F)

Shutdown point High coolant
temp.

103 °C (217 °F)

103 °C (217 °F)

103 °C (217 °F)

P0002094
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Water Quality

ASTM D4985:
Total solid particles <340 ppm
Total hardness <9,5° dH
Chloride <40 ppm
Sulfate <100 ppm
pH value 5.5-9
Silica (acc. ASTM D859) <20 mg SiOy/I
Iron (acc. ASTM D1068) <0.10 ppm
Manganese (acc. ASTM D858) <0.05 ppm
Conductivity (acc. ASTM D1125) | <500 yS/cm
Organic content, CODy, (acc. <15 mg KMnOy/I
1S08467)
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Technical Data

Electrical System

Electrical System

System voltage 24V
AC alternator voltage/max. amperage 28V /60 A
AC alternator output, approx. 1700 W

Battery electrolyte density at +25°C (77°F)
fully charged battery 1.28 g/cm 3 = 0.0462 Ib/in3
battery recharged at 1.13 g/em® = 0.0408 Ib/in3

47701649 04-2016 99
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Wiring diagram Group 30

Wiring diagram

NOTE: Wiring diagram on this page is an example of
wiring diagrams. The engines are not equipped with elec-
trical systems from the factory.

Wire area
1. Battery 11. Temperature sensor - cooling Area not specified 1 mm (0.0393 ”)?
2. Starter motor walsh ) ) Dashed line not supplied by
3. Alternator 12. Oil pressure switch - engine Volvo Penta
18. Oil pressure sensor - engine ;
4. Startrelay P 9 All switches normally open
5. Fuse 14. Speed sensor .
6. Pressure sensor - reversing gear  15. Temperature switch - governor
7. Pressure sensor - turbo 16. Co_ldstart regulator
8. Stop magnet 17. Union
9. Temperature switch- cooling water 18. Main switch
10. Level switch - cooling water 19. Stop relay
POLE
16-POLIG CPC KONTAKT/16-POLE CPC CONNECTOR
5 16 4 1 2 12 13 10 14 11 15 9 8 I
© © i 0 | 2 z us]
< - - < 1] o 9 Gl 5[ @
I I @ 1y 373 98
19
R1.5 OR 1,5 A~
R 14 n
SB
8A+
5
0
p
=
Ris 2
81+
Yo+ G BPSB 16
W N i
3 =
-
s
ONLYIF -7~ |
1-POLE \ 18
EL SYSTEM I
|
|

134
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NARASUMBER 1
Nama Narasumber
Jabatan
Tempat dan Waktu
Penulis

Jabatan

HASIL WAWANCARA

: Zinuddin

: Kepala Kamar Mesin MV. Semangat Mas
: Poop Deck, 2 September 2020

: Aditya Amirul Akbar

: Kadet Mesin

Hasil wawancara penulis dengan narasumber.

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Selamat sore Bass, boleh minta waktunya sebentar bass?
Iya det sore, silahkan.

Saya boleh bertanya soal permasalahan yang terjadi pada
diesel generator crane bass? Buat bahan penelitian saya nanti

di kampus.
Iya det, monggo monggo.
Siap bass, jadi apa permasalahan yang sedang terjadi ?

Jadi genset crane ini kemarin overspeed sampai terjadi

kerusakan di cylinder nomor 5nya.
Itu penyebabnya apa bass ?

Untuk penyebabnya masih belum tahu ya, kemarin kita
overhaul saja dulu det untuk metal jalan mesin dieselnya.

Setelah itu baru kita cek lagi apa penyebabnya.

Siap bass, kemarin setelah kita overhaul sudah kita cek tapi

masih terjadi overspeednya itu ya?

LAMPIRAN 5
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Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Iya det, kemarin kita coba buat kalibrasi pompa bahan
bakarnya sekalian ganti semua filter bahan bakar dan olinya

siapa tahu ada kotor disitu. Tapi ya hasilnya masih sama.

Siap bass, apa governoor actuatornya yang rusak bass ?
kemarin saya lihat ada governoor actuator baru yang dibawa

elect Fauzi dari kantor.

Nah untuk actuator itu kan sebagai otaknya mesin ya det, kita
cari tahu juga apa sumber masalahnya di actuatornya. Karena
yang mengatur rack bahan bakar itu actuator det, control
perintahnya ada di idle outputnya. Tapi kemarin juga sudah
bass Dhidy sama elect Fauzi check ternyata tidak ada arus di
pick up dari tachometernya jadi kita cek disitu penyebabnya
det.

Siap bass, kemarin juga elect Fauzi dan bass Dhidy periksa
ternyata terjadi rusak di sensornya juga kabelnya putus bass.
Apa alat itu ada PMSnya bass dan alat seperti itu ada sparenya
bass di kapal ?

Iya dari awal saya naik di kapal ini memang cek untuk PMS
nya genset tidak ada det, bahkan rata-rata mesin disini kurang
PMS karena beberapa tidak ada manual booknya. Untuk spare
part sensor rpm itu kita tidak punya det, memang sudah ada
permintaan dari kapal tapi lama juga datangnya det. Tahu
sendiri lah perusahaan bagaimana. Jadi sementara kita pinjam
sensor rpm yang di genset pelabuhan itu yang juga sama terus
kita coba pasang dan nyalakan Alhamdulillah det sudah bisa

normal lagi rpmnya.

Siap bass, jadi penyebabnya ini sensor rpm ya bass ?

LAMPIRAN 5

Hasil Wawancara 1



\ O\
\ ‘ PT MENTARI MAS MULTIMODA

MENTARI MAS MULTIMODA

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Iya det penyebab utamanya sensor rpmnya, kalau sensor itu
memberi sinyal informasi putaran rpm ke governoor actuator.
Kemudian actuator ini memberi perintah outputnya ke rack
pompa bahan bakar untuk menekan konsumsi bahan bakar
yang disesuaikan putaran rpmnya det. Jadi kalau tidak ada
sinyal dari tachometer ke governoor actuator, sistem
actuatornya membaca bahwa putaran rpm rendah jadi
semakin menambah konsumsi bahan bakar untuk menambah

putaran rpm.

Untuk alarm overspeed mesin apakah tidak menyala bass ?

kan pastinya setiap mesin memiliki alarm engine overspeed.

Untuk alarmnya itu kita tidak bisa control ya det, karena ga
ada yang terhubung dengan alarm di kamar mesin. Pada saat
itu juga kita kurang pengawasan jadi tidak ada yang tahu
kalau mesin ini trouble, kan mesin ini berdasarkan informasi
dari elect Fauzi kalau mesin ini pasangan dari luar kapal jadi

untuk sistem alarmnya tidak connect ke kamar mesin.

Baik bass, tadi penyebab sudah ketemu sensor rpm, kemudian
apa dampak yang terjadi apabila terulang kembali seperti ini

dan bagaimana pencegahannya bass ?

Baik det begini, untuk dampaknya banyak kalau sampai ini
terjadi lagi. Pertama, metal jalan akan berdampak fatal seperti
yang terjadi kemarin patah klep juga rusak head dan pistonnya
ini bisa merugikan semuanya, mulai dari crew kapal
kemudian perusahaan. Kedua, menghambat kita untuk
berkegiatan karena crane ini sangat penting kalau kita
bongkar muat di pelabuhan kecil seperti di Luwuk ini. Ketiga,

kita kekurangan spare part juga di atas kapal ini. Dan untuk

LAMPIRAN 5
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pencegahannya yang pertama harusnya setiap mesin di atas
kapal ini ada manual booknya biar kita bisa kontrol
penggantian bagian-bagiannya, kemudian kita bisa atur
jadwal PMS yang sesuai dengan manual booknya, dan pihak
perusahaan harus peka dengan permintaan spare part kapal
karena kita tidak tahu kapan mesin ini akan rusak jadi lebih
baik kita persiapkan segala sesuatunya. Kemarin saya sudah
minta kantor untuk manual book dari Volvo nya biar tidak

terulang kambali kejadian seperti ini det.

Siap bass, pertanyaan terakhir. Apakah sebelumnya bass
Zainuddin pernah mengalami kejadian seperti ini

sebelumnya?

Untuk kejadian seperti ini baru pertama kali ini det yang saya
alami selama bekerja di atas kapal, dan ini menjadi

pengalaman baru saya dan kamu juga tentunya det.

Baik bass, terima kasih banyak atas waktu dan informasinya
semoga hasil wawancara singkat ini dapat berguna untuk

banyak orang dan khususnya para pelaut.

Iyaa Aamiin det, banyak belajar terus det dan semoga cepat
lulus sekolahnya. Kalau ada yang kurang nanti bisa tanya ke

bass Dhidy dan elect Fauzi juga ya.
Siap bass terima kasih do’a dan arahannya.
Oke det, lanjutkan

Siap bass.
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NARASUMBER 2
Nama Narasumber

Jabatan

Tempat dan Waktu
Penulis

Jabatan

HASIL WAWANCARA

: Dhidy S Randa Lotte

: Masinis 2 MV. Semangat Mas

: Kabin masinis 2, 1 September 2020
: Aditya Amirul Akbar

: Kadet Mesin

Hasil wawancara penulis dengan narasumber.

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Ijin masuk bass
Ya.. Masuk det, ada apa ?

Maaf bass, kalau boleh ganggu waktunya sebentar. Saya mau

Tanya tentang overhaul kemarin yang di generator crane.
Oh.. ya silahkan. Mau Tanya apa ?
Penyebab utama masalah kemarin itu apa ya bass?

Kemarin itu juga saya baru pertama kali det dapat trouble di
sensor RPM, jadi saya ini pengalaman buat saya. Jadi kita cari

penyebab mesin ini kok overspeed.

Siap bass, jadi penyebabnya sensor RPM ya ? padahal
kemungkinan terbesar awal kan kita overhaul itu masih

overspeed berkali-kali gara-gara actuatornya bass.

Iya det kabel sensornya putus sama sensor bacanya rusak kena
flywheelnya generator. Saya kira juga actuatornya det karena

yang kontrol otaknya ini dari actuatornya det. kita minta

LAMPIRAN 6
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actuator baru dari kantor kalo memang yang di kapal ini

rusak.

Kalo pompa bahan bakarnya apa juga mempengaruhi mesin

itu bisa overspeed bass?

Pompa bahan bakar juga berpengaruh det, bisa jadi pompa
bahan bakar ini menekan bahan bakar terlalu banyak juga.
Jadi untuk mengantisipasi kita kalibrasi aja untuk lebih

pastinya.

Siap bass, selanjutnya yang dilakukan setelah kalibrasi pompa
bahan bakar apa lagi yang bisa mempengaruhi mesin itu jadi

overspeed bass?

Kelebihan beban juga mempengaruhi mesin jadi bekerja lebih
det. Karena mesin ini dirancang untuk sebisa mungkin
memenuhi kebutuhan beban listrik pada saat beroperasi. Jadi
saya sama Elect Fauzi cek bagian AVRnya apa ada tegangan
berlebih pada saat genset ini running. Tapi juga tidak ada

masalah disana, semua masih normal.

apa ada faktor lain yang menyebabkan mesin ini overspeed

apa bass?

saya baru menemukan masalah seperti ini di kapal ini det,
sebelumnya saya belum pernah mengalami masalah ini di

kapal lain. saya juga baru promot masinis 2 di sini det.

baik bass, untuk PMS yang biasanya kita lakukan itu apakah

sudah sesuai bass ?

ini sebenarnya yang menjadi masalah det, dari awal saya naik

ke kapal ini PMS yang ada cuma dari form kantor aja. saya

LAMPIRAN 6
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sudah tanyakan ke KKM tapi ga ada yang aslinya. jadi agak

kesulitan untuk PMS sesuai dengan mesin.

baik bass, berarti apa PMS ini bisa menjadi faktor yang

mempengaruhi overspeed ?

PMS ini berguna untuk perawatan bagian mesin sesuai
dengan jam kerjanya det, karena setiap bahan ini memiliki
jam kerja yang berbeda. kalo kita telat ganti aja bisa juga

menyebabkan macam-macam masalah pada mesin ini.

baik bass, langkah sebaiknya untuk mengatasi PMS yang
sesuai dengan mesin seharusnya kantor bisa menyediakan ya

bass?

iya det, KKM kemarin sudah mina ke kantor buat pengadaan
manual book dari makernya biar kita ga kesulitan buat

pelaksanaan PMSnya.

siap bass, terimakasih banyak atas waktunya. semoga sedikit
banyak data ini bisa saya gunakan buat penelitian skripsi saya

nanti.

oke det, sama-sama. semangat belajar di sini, banyak
permasalahan mesin harus bisa jadi pengalaman buat kamu

nantinya kalo jadi masinis det.
siap bass, terimakasih arahan dan dukungannya.
oke det.

siap bass, ijin kembali bass. selamat istirahat bass.
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NARASUMBER 3
Nama Narasumber

Jabatan

Tempat dan Waktu
Penulis

Jabatan

HASIL WAWANCARA

: Ali Rochman Fauzi

: Electrician kantor surabaya

: Mess room, 1 September 2020
: Aditya Amirul Akbar

: Kadet Mesin

Hasil wawancara penulis dengan narasumber.

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Selamat Sore, Lect. boleh minta waktunya sebentar lect ?
Oii.. det, ya ada apa ?

jjin lect, saya mau mengumpulkan informasi dan data buat
penelitian saya selama di atas kapal. kebetulan saya mau
meneliti permasalahan di generator crane kemarin ini,

mungkin cuma beberapa pertanyaan aja lect.
iya det, mau tanya apa ?

setelah kemarin kita overhaul generator crane ini faktor yang
menyebabkan mesin bisa overspeed adalah sensor RPM ya

lect. itu bagaimana penjelasannya lect ?

jadi det begini saya jelaskan, kalau mesin generator ini kan
punya sistem kontrol. nah di sistem kontrol ini pastinya ada
otak yang mengatur kerja mesin. apabila terjadi rusak sama
otaknya otomatis kerjanya jadi nggak beres, nah timbul

trouble disana.
siap lect.
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yang mengatur kerja mesin ini namanya actuator, kalau ada
masalah sama actuator bisa jadi mesin ini gak bekerja normal.
di actuator ini punya input dan output det. namanya actuator
ini adalah safety system unit det, untuk sistem keamanan ke

mesin. biasanya juga disebut governoor.

ijin lect, kalau actuatornya masih normal berarti bisa jadi

kerusakan berasal dari input nya ya ?

iya det benar, nah sensor RPM itu salah satu input untuk
actuator yang fungsinya memberi informasi berapa putaran
rpm saat mesin sedang bekerja. fungsi lain sensor RPM ini
sebagai safety device apabila mesin kelebihan beban dan
terpaksa mesin harus menambah putaran untuk mencukupi
kebutuhan tegangan listrik, apabila melewati batas maka
sensor RPM akan mengirim sinyal bahwa mesin berada pada
posisi putaran tinggi dan nanti perintah dari actuator biasanya

ke alarm overspeed dan langsung shutdown.

berarti kalau actuatornya rusak atau tidak berfungsi, otomatis

alarm overspeed ini tidak berfungsi ya lect ?

ngga selalu juga begitu det, sensor RPM ini juga berguna
mengontrol putaran normal untuk mesin. normalnya mesin
generator ini kan kisaran 1500 sampai dengan 1800 RPM.

kalo diatas itu sudah overspeed.

jadi tidak selalu ya lect kalau ada masalah sama sensor

RPMnya, mesin ini bisa overspeed ?

iya banyak faktornya juga det.
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faktor lainnya menurut KKM dan Masinis 2 kemarin bisa
dari AVRnya ya lect, kemudian bisa dari pompa bahan
bakarnya juga. atau bisa karena filter bahan bakar yang kotor

lect ?

iya sebenarnya banyak faktor yang bisa menyebabkan

overspeed RPM.
siap lect, kalau mesin ini asalnya apa asli bawaan kapal ?

mesin ini dulu dipasang sama kantor karena mau pasang crane
juga, jadi otomatis saya sama Slnya Pak Heri menyiapkan
pengadaan crane dan mesin penunjangnya det. dulu saya sama
Pak Heri yang pasang ini waktu kapal baru pindah tangan ke

kantor.

siap lect, berarti ini mesin extended ya lect? untuk manual

booknya memang tidak ya lect ?

kita dapetin mesin ini dari pelelangan det, jadi cuma mesin
utuh aja sama beberapa bagian memang ada yang kurang. jadi
kita juga ga menerima manual booknya. cuma ada PMSnya

dari kapal sebelumnya.

ohh jadi PMS yang sekarang ini dari kapal yang sebelumnya
ya lect ? tapi untuk pengecekan dan perawatan ini masih

belum sesuai lect dengan spesifikasi mesinnya.

iya harusnya kita dari awal minta manual book aslinya det.
tapi kantor lama juga pengadaannya. kemarin saya juga
sarankan ke KKM untuk minta manual book aslinya ke kantor
biar perawatan sesuai PMS tidak susah lagi. rencana 1 minggu

lagi kalau kapal sudah perjalanan ke Surabaya.
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baik lect, mungkin itu aja yang mau saya tanyakan lect.
kesimpulannya safety system unit ini berperan penting dalam
kinerja mesin generator crane ini ya lect. dan PMS harus

dilakukan berdasarkan manual book dari mesin sendiri.

iya det, betul. pesan saya kamu harus banyak mengambil
pengalaman dan ilmu yang ada di kapal ini det. selama kadet
karus banyak belajar supaya nanti kalau jadi masinis gak
bingung sama kerjaan, karena sudah punya cukup

pengalaman selama praktek.

siap lect, terima kasih banyak dukungannya semoga kita
semua selalu diberikan umur yang berkah dan tetap selamat

selama bekerja lect.
oke det, siap lanjut duluu saya mau istirahat.

siap lect, terima kasih banyak waktunya. selamat istirahat lect.

selamat sore.

LAMPIRAN 8
Crew List MV. Semangat Mas
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1

AR PT MENTARI MAS MULTIMODA

MENTARI MAS MULTIMODA

SHIP PARTICULAR

NAME OF VESSEL : | MV. SEMANGAT MAS
TYPE OF VESSEL Container Ship
CALL SIGN P.M.F.M
FLAG INDONESIA
PORT OF REGISTRY JAKARTA
YEAR BUILT 2007 — CHINA
OWNER PT. MENTARI MAS MULTIMODA
IMO NUMBER 94488243
GRT 2997 1
NRT 1982 T
DEADWEIGHT 5180 1F
LENGTH OF ALL 96.5 M
LENGTH BETWEEN 80.5 M
PARTICULAR
DEPTH 7.40 M
AIR DRAUGHT 173 M
BREADTH MOULDED 15.8 M
FULL DRAFT 5.95 M
DISPLACEMENT 6.751 M
MAIN ENGINE NINGBO DIESEL MANUFACTURE /

G 8300ZC16B
SPEED / LOAD 12 Knot 1765 KW
AUXILIARY ENGINE 2x YUCHAI DIESEL GENERATOR
SPEED / LOAD 1500 Rpm | 120 KW
CRANE GENERATOR VOLVO PENTA MARINE ENGINE

D7A-TA
SPEED / LOAD 1800 Rpm 150 KW
CONTAINER CAPACITY 283 TEU
CONTAINER IN HOLD 132 TEU
CONTAINER ON DECK 151 TEU

Nama

|MOZ 94 aR24p
CALLSIGN PWF




Tempat, Tanggal Lahir

NIT
Program Studi
Agama

Alamat

Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

Riwayat Pendidikan

Sidoarjo, 20 Maret 1999

541711206375 T
Teknika
Islam

Lingkungan Sukowidi Gang Lombok Blok.2
RT 001 RW 005, Kelurahan Klatak,
Kecamatan Kalipuro, Kabupaten
Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur

lwan Setiawan, S.E.

Isnanik

a. SD Negeri Sidotopo Wetan 1VV/558 Surabaya (2005 — 2011)

b. SMP Negeri 3 Banyuwangi (2011 — 2014)

c. SMA Negeri 1 Banyuwangi (2014 — 2017)

d. Politeknik llmu Pelayaran Semarang (2017 — 2021)

Pengalaman Praktik Laut (Prala)

Perusahaan

Alamat

Nama Kapal

Periode Praktik Laut

PT. TEMAS Tbk

Jalan Yos Sudarso Kav. 33, Sunter Jaya,
Jakarta Utara, DKI Jakarta, Indonesia

: 1. MV. Segara Mas

2. MV. Semangat Mas

: 1. 24 September 2019 — 26 Juni 2020

2. 02 Juli 2020 — 30 Desember 2020

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



